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METODE PENELITIAN

Metodologi artinya pengetahuan tentang berbagai cara kerja yang disesuaikan
dengan objek studi ilmu yang bersangkutan. Dengan kata lain metodologi itu
menjelaskan tata cara dan langkah yang akan ditempuh utuk mencapai tujuan dari

penelitian.

A. Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Krik and
Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya (Moleong, 2002 : 3).
Oleh karena itu, strategi penelitian ini terarah pada penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif. Bogdan dan taylor mengatakan metodelogi kualitatif sebagai
prosedur-prosedur penelitian yang digunakan untuk menghasilkan data deskriptif,
yang ditulis atau yang diucapkan orang dan perilaku-perilaku yang dapat diamati
(Pawito, 2007 : 84). Studi deskriptif kualitatif adalah suatu metode untuk
menggambarkan suatu gejala-gejala sosial atau berusaha mendiskripsikan

fenomena sosial tertentu secara terperinci.



43

B. Fokus Penelitian

Menurut (Sugiyono 2011:207), batasan masalah dalam penelitian kualitatif
dinamakan fokus, yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum.
Penetapan fokus dalam penelitian kualitatif sangat penting karena untuk
membatasi studi dan mengarahkan pelaksanaan atau pengamatan. Fokus
penelitian dalam penelitian ini adalah implementasi Kebijakan Sistem Informasi
dan Manajeman Pertanahan Nasional (SIMTANAS) di Kantor Pertanahan Kota
Bandar Lampung, sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini.
Faktor-faktor yang berpengaruh dalam implementasi menurut Van Meter dan Van
Horn dalam (Subarsono 2005:99) ada enam variabel yang mempengaruhi kinerja
implementasi, yaitu:
a. Standar dan Sasaran Kebijakan .

Standar dan sasaran kebijakan harus jelas dan terukur sehingga dapat

direalisasikan. Apabila standar dan kebijakan kabur, maka akan terjadi miti

interpretasi dan mudah menimbulkan konflik diantara para agen implementasi.

b. Sumber Daya

Implementasi kebijakan perlu dukungan sumber daya, baik sumber daya

manusia maupun sumber daya non manusia.

c. Komunikasi Antar Organisasi dan Penguatan Aktivitas
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Dalam implementasi program perlu dukungan dan koordinasi dengan instansi
lain. Untuk itu perlu koordinasi dan kerja sama antara instansi bagi

keberhasilan suatu program.

Karakteristik Agen Pelaksana
Agen pelaksana mancakup struktur birokrasi, norma-norma, dan pola-pola
hubungan yang terjadi dalam birokrasi, yang semuanya akan mempengaruhi

implementasi suatu program.

Kondisi Sosial, Ekonomi dan Politik

Variabel ini mencakup sumber daya ekonomi, lingkungan yang dapat
mendukung keberhasilan implementasi kebijakan, sejaun mana kelompok
kelompok kepentingan dapat memberikan dukungan bagi implementasi
kebijakan, karakteristik para partisipan, yakni mendukung atau menolak,
bagaimana sifat opini publik yang ada di lingkungan, dan apakah elit politik

mendukung implementasi kebijakan

Disposisi Implementor

Disposisi implementor ini mencakup tiga hal, yakni: a) respon implementor
terhadap kebijakan yang akan dipengaruhi kemauannya untuk melaksanakan
kebijakan, b) kognisi, yakni pemahamannya terhadap kebijakan, dan c)
intensitas disposisi implementor, yakni prefansi nilai yang dimiliki oleh

implementor.
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Variabel-variabel kebijakan bersangkutan dengan tujuan-tujuan yang telah
digariskan dan sumber-sumber yang tersedia. Pusat perhatian pada badan-badan
pelaksana meliputi baik organisasi formal maupun informal, sedangkan
komunikasi antara organisasi terkait beserta kegiatan-kegiatan pelaksanaannya
mencakup antara hubungan di dalam lingkungan sistem politik dan dengan para
pelaksana mengantarkan kita pada pemahaman mengenai orientasi dari mereka

yang mengoperasionalkan program di lapangan ( Subarsono, 2005:99).

C. Lokasi Penelitian

Penetapan penelitian ditentukan secara purposive atau berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan dan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2011:216) Purposive adalah
lokasi penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu dan diambil

berdasarkan tujuan penelitian.

Penelitian ini dilakukan di dalam Lingkungan Kantor Pertanahan Kota Bandar
Lampung. Kota Bandar Lampung dipilih menjadi lokasi penelitian dengan alasan
Kota Bandar Lampung merupakan kota administratif yang merupakan lbu Kota
dari Provinsi Lampung. Selain itu Kota Bandar Lampung juga merupakan daerah
domisili peneliti dalam menjalani proses perkuliahan di Fakultas IImu Sosial Dan

IImu Politik Universitas Lampung.
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D. Sumber Data

Menurut Loftland (Moleong, 2002:157) sumber data utama pada penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
sumber data tertulis. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer

Data primer yang digunakan adalah berasal dari hasil wawancara. Sumber data
ditulis atau direkam. Wawancara dilakukan kepada informan yang telah
ditentukan dengan menggunakan panduan wawancara mengenai Implementasi
Kebijakan Sistem Informasi dan Manajemen Pertanahan nasional di Kantor
Pertanahan Kota Bandar Lampung (SIMTANAS). Teknik pemilihan orang yang
diwawancarai dilakukan secara purposive. Alasan pemakaian teknik purposive
dikarenakan oleh bentuk dan ciri penelitian ini yaitu untuk mendapatkan informasi
yang sesuai dengan tujuan dari pelaksanaan penelitian ini. Penentuan orang yang
diwawancaraai atau responden dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu dikarenakan orang tersebut menduduki posisi
terbaik yang dapat memberikan informasi-informasi yang akurat terkait dengan

topik penelitian ini.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber yang ada. Data
sekunder ini digunakan sebagai pendukung guna mencari fakta yang sebenarnya.
Data sekunder juga diperlukan untuk melengkapi informasi dalam rangka
mencocokkan data yang diperoleh. Sumber data sekunder yang digunakan antara

lain berupa berita surat kabar, website, artikel, dan referensi-referensi yang
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menjadi panduan penyusunan pelaksanaan kebijakan SIMTANAS di Kantor

Pertanahan Kota Bandar Lampung..

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat sehingga mampu menjawab
permasalahan penelitian. Maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Wawancara Mendalam (in-depth interview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi dan ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Seperti diungkap Esterberg yaitu wawancara merupakan pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. (Sugiyono 2011:231).
Wawancara mendalam dilakukan dengan informan di Lingkungan Kantor

Pertanahan Kota Bandar Lampung.

2. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. (Sugiyono 2011:240), Teknik

dokumentasi pada penelitian ini dengan cara mengumpulkan data melalui



48

peninggalan tertulis yang diperoleh dari institusi yang menjadi lokasi penelitian,

yaitu Kantor Pertanahan Kota Bandar Lampung.

3. Observasi

Observasi digunakan untuk memperoleh data dengan cara melakukan pengamatan
secara sistematis pada obyek penelitian. Pengamatan langsung di lapangan
dilakukan untuk mengetahui kondisi dan lokasi penelitian. Nasution menyatakan
bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi. (Sugiyono 2011:226). Observasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara pengamatan langsung di lapangan, yaitu di Lingkungan Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Lampung dan Kantor Pertanahan Kota Bandar
Lampung. Penelitian di lapangan dilakukan dengan mewawancarai informan yang
benar-benar mengetahui dan melakoni proses interaksi antar institusi pembuat
kebijakan yaitu Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung dan Kantor
Pertanahan Kota Bandar Lampung dalam implementasi kebijakan serta

mengamati kondisi dan lokasi penelitian secara langsung.

F. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan standar validitas dari data yang diperoleh peneliti.
untuk menentukan keabsahan data dalam penelitian kualitatif harus memenuhi
beberapa persyaratan, yaitu dalam pemeriksaan data dan menggunakan Kriteria:
(Moleong 2002:327)

1. Teknik memeriksa Kredibilitas Data (Derajat Kepercayaan):
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Dalam penelitian ini, kriteria keabsahan data yang digunakan adalah kriteria
derajad kepercayaan (credibility), penerapan derajad kepercayaan (credibility)
pada dasarnya menggantikan konsep validiats internal dari nonkualitatif.
Kriteria ini berfungsi untuk melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga
tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunjukkan derajat
kepercayaan (credibility) hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh

peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

Adapun untuk memeriksa derajat kepercayaan (credibility) ini menggunakan
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai bahan pembanding terhadap data itu. Triangulasi dianggap sebagi
cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan
yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang
berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dalam penelitian
ini triangulasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan memeriksa temuan di
lapangan dengan membandingkannya berbagai sumber, metode, dan teori

yang berhubungan dengan pembahasan.

. Teknik memeriksa Keteralihan Data

Teknik ini dilakukan dengan menggunakan “uraian rinci®, yaitu dengan
melaporkan hasil penelitian seteliti dan secermat mungkin yang
menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan. Derajat
keteralihan dapat dicapai lewat uraian yang cermat, rinci, tebal, atau

mendalam serta adanya kesamaan konteks antara pengirim dan penerima.
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Upaya untuk memenuhi hal tersebut, peneliti melakukannya melalui tabulasi
data (terlampir) serta disajikan oleh peneliti dalam hasil dan pembahasan.

. Teknik Memeriksa Kebergantungan

Dalam penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan dengan melakukan
pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti
tidak melakukan penelitian di lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti
seperti ini perlu diuji dependability-nya, dan untuk mengecek apakah hasil
penelitian ini benar atau tidak, maka peneliti mendiskusikannya dengan
pembimbing. Hasil yang dikonsultasikan antara lain proses penelitian dan
taraf kebenaran data serta penafsirannya. Untuk itu peneliti perlu menyediakan
data mentah, hasil analisis data dan hasil sintesis data serta catatan mengenai
proses yang digunakan.

Kepastian Data (comfirmability)

Kepastian Data (comfirmability) berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang ada dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada
tetapi hasilnya ada. Derajat ini dapat dicapai melalui audit atau pemeriksaan
yang cermat terhadap seluruh komponen dan proses penelitian serta hasil
penelitiannya. Pemeriksaan yang dilakukan oleh pembimbing menyangkut
kepastian asal-usul data, logika penarikan kesimpulan dari data dan penilaian
derajat ketelitian serta telaah terhadap kegiatan peneliti tentang keabsahan

data.
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G. Analisis Data

Dalam proses pelaksanaannya, tahap pengolahan data tidak cukup hanya terdiri
atas tabulasi dan rekapitulasi saja, akan tetapi mencakup banyak tahap. Di
antaranya adalah tahap reduksi data, penyajian data, interpretasi data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi. Lebih dari sekedar itu, pengolahan data, yang
tidak lain merupakan tahap analisis dan interpretasi data mencakup langkah-
langkah reduksi data, penyajian data, interpretasi data dan penarikan

kesimpulan/verifikasi.

Penelitian ini menggunakan proses analisis data model interaktif (Pawito
2007:104), yaitu analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan secara bersamaan,
yang terdiri :

a. Reduksi data diartikan secara sempit sebagai proses pengurangan data, namun
dalam arti yang lebih luas adalah proses penyempurnaan data, baik
pengurangan terhadap data yang kurang perlu dan tidak relevan, maupun
penambahan terhadap data yang dirasa masih kurang.

b. Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang disusun
berdasar kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang diperlukan.
Interpretasi data merupakan proses pemahaman makna dari serangkaian data
yang telah tersaji, dalam wujud yang tidak sekedar melihat apa yang tersurat,
namun lebih pada memahami atau menafsirkan mengenai apa yang tersirat di
dalam data yang telah disajikan.

c. Penarikan kesimpulan merupakan proses perumusan makna dari hasil

penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat-padat dan mudah
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difahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali melakukan peninjauan
mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan
relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah

yang ada.

H. ldentitas Informan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh data berikut ini dengan
menggunakan metode wawancara secara terbuka kepada pihak yang berhubungan
dengan judul penelitian ini, yakni kepada Kepala Seksi Survei Dan Pemetaan,
Kepala Seksi Hak Tanah Dan Pendaftaran, dan Kepala Seksi Pengendalian dan
Pemberdayaan pada Kantor Pertanahan Kota Bandar Lampung sebagai informan
kunci. Selain itu informan biasa yaitu masyarakat yang ditentukan berjumlah 5
orang dengan dasar pertimbangan mengetahui dan berhubungan dengan

permasalahan penelitian dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan informan berjumlah 3 orang informan
kunci, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Identitas Informan

No. Informan Umur | Pendidikan Jabatan
1. | Informanl: 47 tahun | S1 Kepala Seksi
Bapak H Sugiarto,S.Sos Hak Tanah Dan
Pendaftaran
Tanah
2. | Informan 2 : 42 tahun | S1 Kepala Seksi
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Seto Apriyadi, ST

Pengendalian

Dan

Pemberdayaan
Informan 3 : 48 tahun | S1 Kepala Seksi
Winarto, ST. Survei Dan

Pemetaan




